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BAB III  

LANDASAN TEORI 

 

3.1 Presensi 

Suatu  sistem formal dan terstruktur yang mengukur, menilai, dan 

mempengaruhi sifat-sifat yang berkaitan dengan pekerjaan, perilaku, dan hasil 

termasuk ketidakhadiran. Fokusnya adalah untuk mengetahui seberapa produktif 

seorang pegawai dan apakah ia bisa berabsensi sama atau lebih efektif pada masa 

yang akan datang sehingga pegawai, organisasi, dan masyarakat memperoleh 

manfaat (Schuler dan Jackson, 2003:3). 

Menurut Bastian (2007:117) presensi karyawan adalah suatu kegiatan 

mendokumentasikan kehadiran karyawan di perusahaan, setiap hari kerja pegawai 

diharuskan melakukan presensi pada waktu datang dan pulang dalam satu periode. 

 
3.2 Analisis Sistem 

Menurut Whitten dkk (2004), analisis sistem adalah sebuah pembelajaran 

bisnis untuk memajukan perkembangan dan menspesifikasikan kebutuhan bisnis 

dan prioritas solusi. Tujuan dari analisis sistem adalah sebagai berikut: 

a. untuk memperbaiki kualitas informasi 

b. untuk memperbaiki pengendalian intern 

c. untuk meminimalkan biaya yang berkaitan 

 
3.3 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem merupakan penguraian suatu sistem informasi yang 

utuh ke dalam bagian komputerisasi yang dimaksud, mengidentifikasi dan 
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mengevaluasi permasalahan, menentukan kriteria, menghitung konsistensi terhadap 

kriteria yang ada, serta mendapatkan hasil atau tujuan dari masalah tersebut serta 

mengimplementasikan seluruh kebutuhan operasional dalam membangun aplikasi. 

Analisis dan perancangan sistem dipergunakan untuk menganalisis, merancang dan 

mengimplementasikan peningkatan-peningkatan fungsi bisnis yang dapat dicapai 

melalui penggunaan sistem informasi terkomputerisasi. (Kendall dan Kendall, 

2004:7). 

 
3.4 Data Flow Diagram 

Perancangan sistem merupakan penguraian suatu sistem informasi yang 

utuh ke dalam bagian terkomputerisasi yang dimaksud, mengidentifikasi, dan 

mengevaluasi permasalahan, menemtukan kriteria, menghitung konsistensi 

terhadap kinerja yang ada, serta mendapatkan hasil atau tujuan dari masalah 

tersebut serta mengimplementasikan seluruh kebutuhan operasional dalam 

membangun aplikasi. Analisis dan perancangan sistem dipergunakan untuk 

menganalisis, merancang dan mengimplementasikan peningkatan-peningkatan 

fungsi bisnis yang dapat dicapai melalui pengguna sistem informasi 

terkomputerisasi. (Kendall dan Kendall, 2004:7). 

 
3.5 Database 

Database adalah kumpulan data (elementer) yang secara logik berkaitan 

dalam merepresentasikan fenomena/fakta secara terstruktur dalam domain tertentu 

untuk mendukung aplikasi pada sistem tertentu. Basis data adalah kumpulan data 

yang saling berhubungan yang merefleksikan fakta-fakta yang terdapat di 

organisasi.  
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Basis data mendeskripsikan kondisi organisasi/perusahaan/sistem. Saat 

satu kejadian muncul di dalam dunia nyata mengubah kondisi 

organisasi/perusahaan/sistem maka satu perubahan pun harus dilakukan terhadap 

data yang disimpan di dalam basis data. Basis data merupakan komponen utama 

sistem informasi karena semua informasi untuk pengambilan keputusan berasal dari 

basis data. Pengelolaan basis data yang buruk dapat mengakibatkan 

ketidaktersediaan data penting yang digunakan untuk menghasilkan informasi yang 

diperlukan dalam pengambilan keputusan. (Hariyanto, 2004). 

 
3.6 Pemrograman Website 

Dalam pemrograman website memilik beberapa konten penting, seperti: 

a. Bahasa Markup (seperti HTML, XHTML, dan XML) 

b. Gaya Lembar Bahasa (seperti CSS dan XSL) 

c. Client-side Scripting (seperti JavaScript dan VBScript) 

d. Server-side Scripting (seperti PHP dan ASP) 

e. Teknologi Database (seperti MySQL dan PostgreSQL) 

f. Teknologi Multimedia (seperti Flash dan Silverlight) 

Menurut Nugroho (2006b:61) “PHP atau  singkatan dari Personal Home 

Page merupakan bahasa skrip yang tertanam dalam HTML untuk dieksekusi 

bersifat server side”. PHP termasuk dalam open source product, sehingga source 

code PHP dapat diubah dan didistribusikan secara bebas. 

Menurut Arief  (2011c:43) PHP adalah  bahasa server-side –scripting yang 

menyatu dengan HTML untuk membuat halaman web yang dinamis. Karena PHP 

merupakan server-side-scripting maka sintaks dan perintah-perintah PHP akan 
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diesksekusi diserver kemudian hasilnya akan dikirimkan ke browser dengan format 

HTML. 

Dengan demikian kode program yang ditulis dalam PHP tidak akan terlihat 

oleh user sehingga keamanan halaman web lebih terjamin. PHP dirancang untuk 

membuat halaman web yang dinamis, yaitu halaman web yang dapat membentuk 

suatu tampilan berdasarkan permintaan terkini, seperti menampilkan isi basis data 

ke halaman web. 

PHP dapat berjalan pada berbagai web server seperti IIS (Internet 

Information Server), PWS (Personal Web Server), Apache, Xitami. PHP juga 

mampu berjalan di banyak sistem operasi yang beredar saat ini. PHP dapat 

dibangun sebagai modul web server Apache dan sebagai binary yang dapat berjalan 

sebagai CGI (Common Gateway Interface). PHP dapat mengirim HTTP header, 

dapat mengatur cookies, mengatur authentication dan redirect user. 
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